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ABSTRAK  
 

Sebab minimnya kesuksesan program KB atau keluarga berencana mencakup wawasan perempuan umur subur 

serta faktor wawasan yang lain. Guna membagikan keyakinan jika wawasan menyusut sehingga ketaatan sebagai 

program KB menyusut pula, sehingga peneliti hendak membahas taraf pengetahuan usia subur sebab melalui teori 

Lawerence Gren dkk menyimpulkan jika sikap serta individu didampaki pada dua sifat, ialah perilaku (behaviour) 

serta diluar perilaku (nonbehaviour) lalu perilaku tersebut ditetapkan serta dibuat melalui tiga cakupan, meliputi 

faktor prediksi posisi (predisposing factor) yang mana berupa pengetahuan. Mengetahui Hubungan penggunaan 

alat kontrasepsi dengan kaita taraf pengetahuan ibu usia reproduksi terhadap pemeliham jenis alat kontrasepsi di 

BTN Tirassa, Sudiang Makassar pengkajian ini ialah pengkajian kuantitatif memakai deasin pengkajian analitik 

pada rangkaian cross sectional. Distirbusi data berdasarkan Irama didapatkan pada penelitian yang memiliki sinus 

Bradikardi sebanyak.3 (9,7%) Sinus dari 60 sampel yang digunakan pada penelitian ini diperoleh hasil 37 

responden (61,7%) memiliki pengetahuan yang baik. Dari 60 responden 27 responden (45%) memilih pil KB 17 

responden (28,3%) memilih kondom, dan 16 responden (26,7%) memilih implant/susuk KB. Hasil iji bivariat 

didaptkan perolehan jika terdapatnya kaitan tingkat pengetahuan terhadap pemilihan jenis alat kontrasepsi. Adanya 

kaitan yang signifikan pada pengetahuan mengenai alat kontrasepsi dengan pemilihan alat kontrasepsi.  

 

Kata kunci: Pengetahuan; ibu usia reproduksi; alat kontrasepsi  
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ABSTRACT 

 

The causes of the lack of success of family planning (KB) programs include the knowledge of women of 

childbearing age and other knowledge factors. To provide confidence about family planning, good knowledge is 

needed, and vice versa if knowledge is reduced then adherence to the family planning program is reduced. 

Therefore, researchers will because it is based on the theory according to Lawerence Green and friend states that 

behavior and human influenced by two main factors, namely behavioral factors (behaviour causes) and factors 

outside of behavior (nonbehaviour causes) then the behavior itself is determined or shaped from three, one of 

which is the predisposing factor which includes here one of them is knowledge. what if the acceptance of new 

behavior or the adoption of behavior through a process based on knowledge, awareness and a positive attitude, 

then the behavior will be lasting rather than good behavior based on knowledge.  Determine the relationship 

between the use of contraceptives and the relationship between the level of knowledge of women of reproductive 

age towards the selection of types of contraceptives at BTN Tirassa, Sudiang Makassar this research is q 

quantitative study using an analytic research design with a cross sectional design. Of the 60 samples in this study, 

37 respondens (61,7%) had good knowledge. Out of 60 respondents, 27 respondents (26,7%) chose birth control 

pills, 17 respondents (28,3%) chose condoms, and 16 respondents (26,7%) chose birth control implants. The result 

of the bivariate test showed that there was a relationship between the level of knowledge and the choice 

contraceptive method there is a significant relationship between knowledge about contraceptive and the choice of 

contraceptives. 

 

Keywords: Knowledge; reproductive; age mother; contraception 
 

 

PENDAHULUAN   

Indonesia telah lama melaksanakan program KB atau keluarga berencana guna mengontrol 

perkembangan warga setempat. Pasangan usia subur diusulkan memakai kontrasepsi guna mengkelola 

kesuburannya. Alat kontrasepsi dipakai pada target membuat jarang kehamilan serta membataskanya. 

Melainkan guna mengkelola perkembangan warga setempat, kontrasepsi ialah sebuah usaha utama 

mengurangi kematian ibu. Melalui lima juta kelahiran di Indonesia, diduga 20.000 ibu meninggal 

pertahunnya (1). Empat keadaan yang menambahkan ancaman dialaminya kematian ibu, ialah sangat 

tua, sangat muda, sangat sering serta kebanyakan. Guna meminimalisir ancaman sebab empat keadaa 

itu sehingga pemakaian kontrasepsi sebagai alternatifnya.    

Melalui data SKDI atau Survey Demografi Kesehatan Indonesia 2017, 57% WUS atau Wanita 

Usia Subur pada kondisi menikah memakai alat kontrasepsi modern berupa pil, suntik, IUD (Intra 

Uterine Device), implant/susuk, diafragma, kondom, MAL atau Metode Amenore Laktasi, tubektomi 

serta vasektomi (2). Pemakaian terbanyak pada tipe kontrasepsi pil serta suntik.    

Pemakaian tipe kontrasepsi ini didampaki pada beragam faktor, berupa umur, pekerjaan, 

pendidikan, total anak yang sudah dilahirkan, wawasan, budaya kondisi sosial ekonomi serta agama (3-

6). Agama dikatakan menjadi suatu faktor yang memungkinkan mendampaki penerimaan individu pada 

dipakainya alat kontrasepsi.  Sebab minimnya kesuksesan program KB keluarga berencana mencakup 

wawasan perempuan usia subur serta faktor wawasan yang lain. Dibutuhkan gairah bersar mengenai KB 

yang optimal, lalu berbanding terbalik menyusut sebagai program KB tak optimal, sehingga peneliti 

hendak membahas taraf pengetahuan wanita usia subur sebab melalui teori Lawerence Gren dkk 

membuat putusan jika sikap serta individu didampaki pada dua sifat, ialah perilaku (behaviour causes) 



 

 

 Penerbit: Fakultas Kedokteran – Universitas Muslim Indonesia 321 

 

  Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.3 No.5 (Mei, 2023): E-ISSN: 2808-9146 

 
serta diluar perilaku (nonbehaviour causes) lalu selanjutnya sifat itu ditetapkan serta dibuat tiga, berupa 

faktor prediksi posisi (predisposing factor) yang mana meliputi pengetahuan. 

  

METODE 

Pengkajian ini ialah sebuah pengkajian kuantitatif memakai desain pengkajian analitik pada 

rangkaian cross sectional Metode Sampling dipilih dengan metode purposive sampling.  

 

HASIL 

Hasil pengolahan data terhadap data demografi pada responden didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 

Karakteristik Umur Frekuensi Persentase 

20-30 Tahun  

31-40 Tahun 

>40 Tahun 

38 

12 

10 

63,3% 

20% 

16,7% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat dari 60 responden yang diteliti sebagian besar responden 

berada pada usia 20 sampai 30 tahun sebanyak 38 responden (63,3%). Responden dengan usia 31 sampai 

40 tahun berjumlah 12 responden (20%), dan responden dengan usia lebih dari 40 tahun berjumlah 10 

responden (16,7%). 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMA/Sederajat  

D3/Sederajat 

S1/Sederajat 

16 

15 

29 

26,7% 

25% 

48,3% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan dari 60 responden yang diteliti, responden yang memiliki 

tingkat Pendidikan SMA/Sederajat berjumlah 16 responden (26,7%), responden yang memiliki tingkat 

Pendidikan D3/Sederajat berjumlah 15 responden (25%), dan responden yang memiliki tingkat 

Pendidikan S1/Sederajat berjumlah 29 responden (48,3%). 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

IRT  

Pegawai PNS/BUMN 

Pegawai Swasta 

48 

9 

3 

80% 

15% 

5% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 menyatakan bahwa dari 60 peserta yang diteliti, sebagian besar responden 

bekerja sebagai IRT berjumlah 48 responden (80%), responden yang bekerja sebagai Pegawai 
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PNS/BUMN berjumlah 9 responden (15%), dan responden yang bekerja sebagai Pegawai swasta 

berjumlah 3 responden (5%). 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan 

 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Sangat Tidak Baik  

Tidak Baik  

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

1 

1 

6 

42 

10 

1,7% 

1,7% 

10% 

70% 

16,7% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat menunjukkan dari 60 responden yang diteliti, hampir semuanya 

responden memiliki pengetahuan yang baik dan bagus terhadap alat kontrasepsi dan manfaatnya yang 

berjumlah 42 responden (70%), 10 responden atau 16,7% mempunyai tingkat pengetahuan yang sangat 

baik, 6 responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, dan 2 lainnya memiliki tingkat 

pengetahuan yang tidak baik dan sangat tidak baik. 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pemilihan  Alat Kontrasepsi 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Kondom  

Pil KB  

Implan/Susuk KB 

17 

27 

16 

28,3% 

45% 

26,7% 

Total 60 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat dari 60 responden yang diteliti terlihat bahwa responden yang 

memilih memakai alat kontrasepsi kondom berjumlah 17 responden (28,3%), responden yang memiliki 

memakai alat kontrasepsi pil KB berjumlah 27 responden (45%), responden yang memilih memakai alat 

kontrasepsi implant/susuk KB berjumlah 16 responden (26,7%). 

Tabel 6. Uji Hubungan Antara Pengetahuan dan Alat Kontrasepsi 

 

Pengetahuan 
 Alat Kontrasepsi Total 

Kondom Pil KB Implan/Susuk KB   

Sangat Tidak Baik  

Tidak Baik  

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

0 (0%) 

0 (0%) 

0 (0%) 

10 (23,8%) 

7 (70%) 

0 (0%)  

3 (0%)  

3 (50%) 

21 (50%) 

3 (30%)  

1 (100%) 

1 (100%)  

3 (50%) 

11 (26,2%) 

0 (0%) 

1 

1 

6 

42 

10 

Total 17 27 16 60 

p-value = 0,019 

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan jika melalui 42 responden pada pengetahuan yang baik 21 

responden atau 50% memilih alat kontrasepsi pil KB sebagai alat kontrasepsi yang digunakan dalam 

keluarga. Dari 10 responden yang mempunyai pengetahuan yang sangat baik 7 responden atau 70% 

memilih alat kontrasepsi Kondom sebagai alat kontrasepsi yang digunakan dalam keluarga. Dari 6 

responden yang memiliki pengetahuan yang cukup 3 responden atau 50% memilih alat kontrasepsi Pil 
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KB dan 50% lainnya memilik implant/susuk KB. Sedangkan dari 2 responden yang mempunyai 

pengetahuan yang tak baik serta sangat tak baik 100% memilih Implan/Susuk KB sebagai alat 

kontrasepsi yang dipakai. Hasil uji hipotesis diperoleh p-value (0,019) < 0,05 maka diambil simpulan 

jika hipotesa awal (H0) ditolak artinya adanya kaitan yang signifikan diantara pengetahuan pada 

penentuan alat kontrasepsi. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan uji hubungan diperoleh hasil jika adanya kaitan 

yang signifikan pada pengetahuan mengenai alat kontrasepsi secara penentuan alat kontrasepsi yang 

sering digunakan. Didapat jika melalui 42 responden pada pengetahuan yang baik 21 responden atau 

50% memilih alat kontrasepsi pil KB sebagai alat kontrasepsi yang digunakan dalam keluarga. Melalui 

10 responden yang mempunyai pengetahuan yang sangat baik 7 responden atau 70% memilih alat 

kontrasepsi. 

Kondom sebagai alat kontrasepsi yang digunakan dalam keluarga. Dari 6 responden yang 

memiliki pengetahuan yang cukup 3 responden atau 50% memilih alat kontrasepsi Pil KB dan 50% 

lainnya memilik implant/susuk KB. Sedangkan dari 2 responden yang mempunyai pengetahuan yang 

tak baik serta sangat tak baik 100% memilih Implan/Susuk KB sebagai alat kontrasepsi yang dipakai.    

 Perolehan pengkajian ini selaras pada pengkajian yang dilaksanakan Debi Novita Siregar (2018) 

jika akseptor yang memakai pil atau kondom setiapnya mempunyai ulasan jika memakai pil atau 

kondom sebab ekonomis, orang-orang yang memakai akseptor implant memakai suntik mempunyai 

ulasan jika memakai suntik sebab instan, serat wawasan pada satu wanita terhadap lainnya beragam, 

pengetahuan bisa mendampaki guna penggunaan kontrasepsi. Minimnya wawasan kontrasepsi 

hormonal (implan) sebab tak memperoleh laporan yang tepat melalui tenaga medis serta memperoleh 

laporan yang taka da buktinya melalui keluarga serta kerabat yang memunculkan ketakutan guna 

mempergunakan kontrasepsi implant (14,15). 

 Pada uji chi square terhadap taraf keyakinan 95% (α=0,05) didapat melalui p=0,019, artinya 

pengetahuan seseorang mengenai manfaat alat kontrasepsi memiliki kaitan yang berarti pada pemilihan 

serta penggunaan alat kontrasepsi baik hormonal (implant) ataupun yg sederhana seperti kondom atau 

pil KB. Melalui pendapat pengkaji jika dominan pasangan usia subur yang tak memakai alat kontrasepsi 

disebabkan wawasan yang minim mengenai AKBK atau Alat Kontrasepsi Bawah Kulit. Maka dominan 

ibu umur reproduksi menentukan alat lainnya seperti kondom dan pil KB sebab lebih praktis guna 

menangkal kehamilan. Melalui pendapat pengkaji seharusnya program BKKBN serta puskesmas guna 

dinaikan lagi sebab hal tersebut bisa menaikan total pemakaian alat kontrasepsi khususnya AKBK sebab 

rencana ini ialah layanan KB gratis (15). 

  Pengetahuan bisa didapat melalui pengalaman langsung serta individu lainnya. Makin luasnya 

wawasan individu pada pemakaian alat tersebut sehingga makin mendampaki pribadinya guna 
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memakainya. Sebab dilandaskan laporan yang diperolehnya luas yang makin mendampaki individu 

guna mengambil putusan, serta perbandingan yang dilaksanakan tersebut lalu bisa mendampaki individu 

guna penggunaan alat yang sesuai padanya, laporan melalui tenaga medis ialah hal utama. Makin 

luasnya laporan yang dibagikan tenaga medis, makin besar juga potensi warga memperoleh laporan serta 

memilih putusan lalu mengambil putusan pula guna memakaikan kontrasepsi Implan (16).    

  Melalui Ridhani (2021), dibentuknya pengetahuan inilah responden yang mengamati mengenai 

alat kontrasepsi jangka panjang seperti implant/susuk KB, terutama keuntungan memakai implant/susuk 

KB, akan lebih memilih menggunakan implant karena lebih efektif dibandingkan memakai kondom atau 

pil KB (17). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Melalui Pengkajian Tingkat Pengetahuan Ibu Usia Reproduksi Terhadap Pemilihan Jenis Alat 

Kontrasepsi diperoleh simpulan berupa taraf pengetahuan ibu guna pemilihan alat kontrasepsi sebesar 

70% Baik, 16,7% Sangat Baik, 10% cukup, 1,7% tidak baik, dan 1,7% sangat tidak baik. Alat 

kontrasepsi yang dipilih oleh ibu adalah kondom berjumlah 17 responden (28,3%), pil KB berjumlah 27 

responden (45%), dan implant/ susuk Kb berjumlah 16 responden (26,7%). Hasil uji hipotesis 

didapatkan jika adanya kaitan yang signifikan melalui pengetahuan pada penentuan alat kontrasepsi. 

Melalui pengkajian kaitan tingkat pengetahuan ibu usia reproduksi terhadap pemilihan jenis alat 

kontrasepsi peneliti bisa memberikan saran yaitu pengkajian ini bisa sebagai masukan bagi mahasiswa 

agar dapat menemukan cara yang dapat memberikan informasi secara efektif kepada pasangan usia 

subur mengenai penentuan alat kontrasepsi yang cocok bagi mereka. Bagi instansi pemerintah 

khususnya BKKBN dan puskesmas agar mengadakan program-program yang mampu menambak 

pengetahuan pasangan usia subur tentang penggunaan alat kontrasepsi serta manfaatnya 
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